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OPFTIMALISASI ALOKASI SUMBERDAYA PERTANIAN
PADA KEBUN CAMPURAN " PARAK " (AGROFORESTRY)
DENGAN METODE ANALISIS LINEAR PROGRAMMING
{ Studi Kasus Kawasan Kabun Bungo Nagari Koto Malintang
Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Agam )

ABSTRAK

Penelitian dengan judul "Optimalisasi Alokasi Sumberdava Pertanian Pada
Kebun  Campuran "Parak™  (dgroforesiey) dengan Metode  Analisis Linear
Programming” (Studi Kasus Kawasan Kabun Bungo Nagari Koto Malintang
Kecamatan Tanjung Raya) ini telah dilaksanakan selama dua bulan mulai Juni-Tuli
2008, Tujuan penelitian ini adalah (1) mengidentifikasi pola kebun campuran “parak”
tagrofoeresiry) di Kawasan Kabun Bungo vang mengkombinasikan tanaman pertanian
dan kehutapan, (2 menganalisis alokasi luas lahan usaha flap komoedit anaman
perkebunan pada keadaan optimal untuk mempereleh pendapatan maksimum. dan (3)
mengidentifikasi permasalahan dalam pelaksanaan pola kebun campuran,

Metode penelition yang digamakan adalah metode studi kasus., Petani vang
dipilih disini adalah petam yahg berstatus scbhagai pemilik sekaligus pengparap parak
pada Kawnsan Kabun Bungo di Nagari Koo Malimang, Analisis alokasi luas lahan
tiap komediti tanaman perkebunan pada keadsan optimal diperoleh  dengan
menggunakan model analisis Linear Programming vaile Keterbatasan sumberdaya
lahan, tenaga kega, dan modal, Semus aktifitas yang dipentimbangkan adalah
aktivitas kegiatan penanaman pada lahan parak.

Hasil penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  komponen  penyusun  parak
“Agroforesiry™ pada Kawasan Kabun Bungo adalah tanaman hutan dan tanaman
perkebunan, Tanaman perkebunan ditanam diantara tanaman hutan vang felah ada,
Tanaman hutan vang ditemuoi pada parak ini adalah tanaman surian dan bavur. dan
durian. Sedangkan tanaman perkebunan yang divsahakan adalah kayu manis. kopi,
pinang, kakao, dan gardamungu,

Hasil analisis menunjukkan bahwa aktivitas kombinasi optimal akan dicapai
jika petani menanami labanoyva dengan kayu manis sebesar 0,08 Ha (4%6), kopi
scbesar 0,08 Ha (4%). pinang sebesar (.08 Ha (4%). kakao sebesar 1.41 Ha (71.94%).
dan gardamungu sebesar (.32 Ha (16%0. Dengan pola optimal ini pendapatan vang
akan diterima petani akan meningkat sebesar 57,34 % dari Rp. 39760971 menjadi
Rp. 93,225,630 selama jangka analisis {20 tahun),

Permasalahan  yang dihadapr olebh petant sampel dalam wsabatani kebun
campuran “parak” (Agroferesiry) adalab status pengusahaan lahan parak vang
merupakan tanah ulavat, permasalahan ini menjadi penghambat dalam perluasan
lahan untuk komoditi tanaman perkebuenan. Keterbatasan sumberdava modal (dalam
bentuk wang tunai).  ketersedian enapga Kena unluk wsahatani ini masth Kurang
schingga penggunaan sumberdaya usahatan tidak eptimal, pengaruh budaya petani
vang sulil divbah dalam hal kultar teknis budidaya, Dan kendula lainnya tdak adanya
kckuasaan petani untuk menetapkan harpa dalam pemasaran hasil produksi,
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[. PENDAHULIIAN

1.1 Latar Belakang

Alih-guna lahan hutan menjadi lahan pertanian disadari menimbulkan banvak
masalah seperti penurenan kesuburan tanah, crosi, kepunahan flora dan fauna, banjir,
kekeringan dan bahkan perubahan lingkungan global. Masalah ini bertambah berat
dari wakiu ke wakiu sejalan dengan meningkatnya luas arcal hutan yang dialib-
cunakan menjadi lahan usaha lain, Agroforesiry adalah salah satu sistem pengelolaan
lzhan yang mungkin dapat ditawarkan untuk mengatasi masalah vang timbu! akibat
adanva alib-guna lahan dan sckaligus juga untuk mengatasi masalah pangan (Hamah,
et al. 2003},

Perubahan lingkungan dacrah tropika berkaitan erat dengan pembukasn bulan
alam vang menimbulkan crosi, kepunahan fora dan fauna, dan perluasan lahan kritis.
Semakin beratnya permasalahan tersebut telah mendorong munculnya sebuah aliran
Hrw bare yang berupaya mengenali dan mengembangkan  keberadaan  sistem
agraforesiry vang  diciptakan  petant daerab topika, vaitu ilimu agreforesin
Agvaforesiry mengpabunekan tmu kehutanan dan agronomi, serta memadukan usaha
kehutanan dengan pembangunan pedesaan ontuk meneipiakan keselarmsan antara
intensifikast perlanian dan pelestarian butan (e Foresta, T er al. 200407,

Agroforestry adalah suatu sistem pengelolaan lahan dengan berasaskan
kelestarian. vang meninghkatkan basil laban secara keseluruban, mengkombinasikan
produksi tanaman lermasuk tanaman pohon-pobonan dan tanaman butan dan‘atag
hewan secara bersamaan atau berurutan pada unit lahan yang sama. dan menerapkan
cara-cara pengelolaan vang sesuai dengan kebudayaan penduduk setempat {Menteri
Foehulanan BI, 20007 ).

Sistem eoroforesiry. merupakan kombinasi antara ancka jenis pepohonan
dengan tanaman semusim dengan atau tanpa lermak alau hewan, Sistem agroforesiny
telah dilaksanakan sejak dahulu kala oleh para petani di berbagai dacrah dengan
aneka macam kondisi iklim dan jenis tanah sera berbagan sistem pengelolaan.
Pengelolaan sistem qgroforesiry meliputi pengolahan tanah, pemupukan, penyiangan.

remangkasan, dan pemberantasan hama‘penyakic, seringkali berbeda-beda antar
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lokasi dan antar petand, Sistem pengelolaan vang berbeda-beda itu dapat dischabkan
oleh perbedaan kondisi biofisik, perbedaan ketersediaan modal dan tenaga kerja, serta
perbedaan latar belakang  sosial-budaya. Produkst yang dihasilkan dari sistem
cerafaresiry juga bermacam-macam, misalnya buah-buahan, kavu bangenan, kayvu
hakar, petah. sayur-sayuran, umbi-umbian (e Forest B e al.. 2000).

Menurul De Forest H et af (2000), kebun-kebun agraforesiry bukanlah suata
sistern subsisten. melainkan sengaja dikembangkan untuk produksi vang komersil
dengan bertumpu pada sumberdava pepohonan vang  bernilal ckonomi. Sistem
agroforesiry kompleks atau sering disebut Agroforess ( dibentuk untuk produksi
pepohonan vang menghasilkan komoditas-komoditas berharga seperti getah damar,
selah kemenyan, lateks, rotan, kulit manis, buah-buahan, dan biji-bijian). dgroforess
i diharapkan menjamin penerimaan vang, babkan seringkali merupakan satu-
satunva sumber pendapatan ekonomi rumak tanpga. Sebapai  stratcgi untuk
menghasilkan uang, pengembangan agvoforess merupakan altermatil menarik di
antara kedwva piliban vang bissanya dirancang untuk pemantaatan hasil hotan, yakm
memungul dar hetan alam, atau domestikast jenis-jenis har dan kemudian ditanam
dengan teknik perkebunan monokulter,

Penpelolaan don pembentukan geroforest bercirl kesederhanaan teknik dan
keluwesan  ekonomi. Agraforest dikembangkan scecara bertahap oleh  petani,
pemeliharaan dan pemanenan hasil-hasilnyva tidak membutuhkan teknologi canggih,
maupun madal investasi dan tenapga kerja yvang besar. Keanekaragaman produksi
aeeoforest, meski korang memungkinkan petani dalam menghadapt resiko-resiko
vang melekat dalam perkembanpan semua sistem produksi. Kelowesan agroforest
terlibat dari perkembangan produk-produk tertentu yang dapal memperedeh mla
komersil baru akibat perkembangan pasar, seperti buah-buahan dan kayu (e Forest
H ef @l.. 2000).

Wenurut Sambas M. 5. (2002) aeroforest bukanlah satuan pengelolaan yang
terisolir. tetapl selalu hadir melengkapt kKegiatan pertanian lainnyva seperli pengelolaan
padi dipersawahan mavpun perladangan. Meski bersifat hutan, sevogyvanya agrofores!

tidak boleh  dipandang terpisah dar strategl  perlanian masyarakat  pedesaan,



Pepekanan peran agraforest sebagal strategt pengaliban sumber dava hutan menjadi
lahan pertamian. memiliki implikast kebijakan yang penting. Pengalihan terscbut
dapat membuka peluang baru bapn negosiasi-neposiast mengenal pengelolaon sumber
daya hutan vang dapat diperbaharui secara berkesinambungan, vaknl antara instansi
kehutanan dan instanst pertanian, dan antara masvarakat setempat dengan instanss
pemerintah,

Wilayah minangkabau, Sumatera Barat memiliki kebudayaan khas dengan
beraneka sistem pertanian kombinasi sawah ingasi dan bermacam-macam lanaman
tahunan, Hutan alam yang dulunya mendominasi wilayah Minangkabau, sekarang
hanva terdapat pada kawasan-kawasan hutan lindung, Tetapi sumber daya hutan tidak
punah sama sckali, petani Maninjau telah mengembangkan kebun pepohonan
campirran {parak) atagn ggroferest vang sangat mengesankan, bensi perpaduan
mnaman koemersil dan spesics-spesies asul hutan alam yang mendomnas: hamparan
wawasan budidava. Kebun-kebun mi sudah dikembangkan sejak dahulu. berawal dar
spava penanaman kembali pepohonan pada lahan bekas tegakan hutan vang
=chelumnya ditanami padi {Arilin, H. 5. et al,. 2003).

[ dataran tinggi Minangkabau (Sumatera Barat), hutan primer terdesak ke
lereng-lereng puncak gunung, [h dacrabh Maninjau kebun campuran meliputi dari 50
sampai dengan 80 persen anah garapan, dan menjadi sebuah sabuk penyangga vang
ik terputus antara desa dan persawahan dengan hutan alam yang dilindungi di bagian
atas lerenp. Berbagai tanaman. seperti kulit manis, pinang, kepl. dunian dan buah-
cuahan vang lain, serta pohon kave bermantaat, mendominast agraforest disini.
Leroforest di Maninjau juga memasok bahan pangan pelengkap serta berbagan bahan
aim. terutama produksi kaye untuk pertukangan. Ageoforest Cparak’ di Maninjau
mewjudkan sinlesa lungsional antara pertanian dan kehutanan { Anfin e af.. 2003 ).

Budidaya wanatani {agroforesiry). seperit halnya kegiatan peranian adalab
satn kepiatan vang memerlukan lahan, tenapa kerpa dan modal, dan sermuanyva fu
merupakan  sumberdava vang tidak  tak  terbatas, Sehingpa diperlukan  suato
pengalokasian sumberdaya vang terbatas untuk memenuhi kebutuban atas barang dan

jasa vang memuaskan berbagai pihak secara efisien dan merata. Analisis ekonomi



wanatani antara lain diarahkan untuk menilal apakah sumberdayva vanpg digunakan
dalam kegiatan wanatani cukup efisien, dalam  hal ini dilakukan  denpan
membandingkan  antara  manfaat vang  dihasilkan  dengan biava yang  harus
dikeluarkan olch petani (Roshetko, e af,. 2002,

Menurut Gunawan (19%6) dar berbagai jenis perpaduan tanaman pada kebon
pepohonan campuran (parak) atag gerofarest, petani dapat memilih  beberapa
alternatil pola penggunaan lahan vang menguntungkan, Dalam memilih altematif i
petani akan dihadaphkan pada masalah keterbatasan sumberdava vang tersedia antara
lain @ {1) keterbatasan laban, {2) keterbatasan jumlah tenaga kerja dan {3)
keterbatasan  maodal.  Salah satu metode  yang  paling muodabh  dipahami dan
dilaksanakan untuk meningkatkan pendapatan petani adalah denpan mengalokasikan
sumberdayva sccara optimal schingea pemingkatan pendapatan dapat  diusahakan
dengan lambaban atau menggunakan lebib banvak sumberdayva seperti laban, tenaga
kena. dan modal.

1.2. Perumusan Masalah.

Lahan merupakan sumberdayva yang wiama dalam pembangunan pertanian.
Berdasarkan data (Badan Pusat Statistik Agam 2006} luas penpgpunaan tanah di
Foabupaten Apam, penpeunaan tanab tecluss digunokan anfek kawasan hotan, dengan
luas 9852077 Ha. kemudian di susul pengzunaan tanah uniuk kebun campuran
sebesar 26,1 24.64 ha {(Lampiran 1), Tm ferbukti keberadaan dan pemanfaatan kebun
campuran/agraforesiry untuk usabatam tdak dapat diabaikan begitu saja. Namun
sampal saat ind walaupun penggunsan tanab yang divsahakan untuk  kebun
campuran/agraforesiryparak di Kabupaten Agam cukop luas, namun pengalokasian
sumberdava vang ada belum optimal dimanfaatkan oleh petani di sekitar kawasan
parak, ini o disebabkan karena bagi sebagian besar petani menganggap  babwa
mengusghakan usahatan di parak hanya merupakan pekerjaan sampingan.

Loas hutan Kecamatan Tanjung Raya sendin berdasarkan fungsinva i
Rabupaten Apam cukup diperhitunghkan dibandingkan dengan kecamatan lainnya di
Kabupaten Agam {Lampiran 20, fuas penggunaan lahan untuk hutan rakyat/parak di

Rabupaten Apam sebesar 1440 ha, 735 ha di Kecamatan Tanjung Raya (327.05 bha



1V. HASIL DAN PEMBAHASAN

41 Gambaran Umum Dacrah Penelitian.

Kecamatan Tanjung Rayva memiliki luas wilayah 24403 Km®. yang berari
101473 %5 dari luas Kabupaten Agam vang mencapai 22323 Km'. Wilayah kecamatan
Fanjung Rava berbatasan sebelah Utars dengan Kecamatan Palembayan. dischelah
Timur Kabupaten Padang Pariaman, disebelah Selatan Kecamatan Lubuk Basung dan
Kabupaten Padang Pasiaman, disebelah Barat Kecamatin Matur dan Kecamatan [V

Koto,

Tahel 1. Kondisi Geografis dan Keadaan Umum Kecamatan Tanjung Raya

Mo Liraian Keterangan
1. | Letak Geografis 100°05 BT - 100°16 BT dan 0712 15 - 025 1§
__1- Luas kecamalin 244,03 Km'
3. | Ketinggian 471 meter dari permukaan Tt =i
4 Danau | [ Maninjo)
- Luas : 950 Ha
- Kedalaman 5 157 Meter
- keliling Cobn Km 1]
=} Sunpai ! Hamr!g qq Anﬁ.-ri_a'ﬁn. Tumavo, Amparan. kurambik ) _|
6. | Gummg ! Bukit [ buah bukit |
7. | Curah bujen | 150 mm per tahun '
B. | Temperatur | 25% =21 C

Sumber - Profil Kecomatan Tanjung Kaya. Muninjau. 2006,

Topografi Tahan &i Kecamatan Tanjung Rayva umumnya lereng-lereng curam.
Sasian sehatan dan barat danan dikelilingi oleh lereny vang sangat curam ( lebih dari
40 %5 ) menuju tebing batas kawah, lebar teras di tepr danau kurang dard 104 m. [
~awinn utara dan timur teras danau membentuk dataran yang lebib luas 300-2000 m
mingpa ke dasar lereng-lerenp kawah.

Pola pertanian Kawasan Maninjau (Kecamatan Tanjung Raya) adalah wsaha
—ni menctap, yang meliputi dua komponen utama (Warsi, 2006]) yaitu :

Budidava padi pada sawah beririgasi vang tersehar di teras danau dan dasar lereng
meliputi 13 sampai 75 % lahan perlanian pedesaan (atau 3.5 sampai 30 % tanah

pedesaan). Produksi padi terstama untuk konsumsi sendin tetapi di heberapa desa
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terdapnt kelebthan vang dijual. Panen umumnya dilakukan sekali sampan tiza kali
setahun, tergantung dan Ketersediaan air dan tenoga kerja, Do antora dun masn
tanam sawah juga ditanami sayuran seperts cabai, 1erong dan mentimun.

Kebun pepohonan campuran berupa agroforest vang terletak di lereng-lereng i
antars nagart dan kawasan hutan lindung, Kebun-kebun i oleh penduduk
Maninjau  disebut Tparak”, mencakop 30 sampai 88%  keseluruhan  lahan
pertanian, Kebun campuran menghasilkan hasil butan yang khas, baik untuk
dijual maupun untuk kebutuhan schari-bari termasuk kayu bangunan. Kayuo akar,
dan hasil non kavue seperti buah dan sayuran hutan. obat dan fan-lain. kebun
campuran juga ditapami oleh pohon pertanian komersil seperti kKayu manis.
pinang, kopi dan buah-bushan. Pola produks: dan regenerasi spesies minp dengan
wnp terjadi pada ekosistem hutan alam dan campur angan manesia hanya terbatas
pada pemetikan hasil dan aktivitas penanaman dan perawatan beberapa spesies
sAfH,

Napari Koto Malintang meropakan salah satu dari 9 Nagari vang ada di
“ocamatan Tanjung Raya, dengan luas wilayah @ 1800 Ha, dengan persentase 11,94
“« dari luss wilavah Kecamatan Tanjung Raya (Lampiran 7). Nagari Koto Malintang
wrdiri dari 3 Joreng yaitu ;1) Jorong Rambai, 2} Jorong Ambacang (pusat
semenintahan nagari), 3) Jorong Pauh-taruko. 4) Jorong Tanjung Alai, 53 Jorong
Wloko-Muke. Secara Administrasi Magar Koto Malintang berbatasan dengan :

< Sebelah Utara Berbatasan dengan Nagan Koto Gadang dan kec [V Koto,

< Schelah Selatan berhatasan dengan Nagari Tanjung Sani,

< Sebelah Barat berbatasan dengan Lubuk Basung,

< Schelah Timur berbatasan dengan Danau Maninjau.

Retinggian tempat berada pada kisaran 450-300 m dari permukaan laut,
Ceadaan subu pada siang hari berkisar 26%-28°C dengan lama penyvinaran ¥ jam per
e =edangkan pada malam hari 19°-23"C. Hata-rata curah bujan tahun 2007 adalah

2% mm denpan jumlah bari hujan 131 bar per tahun, Jems tanah di Nagan Koto
Vammang anmtara lain Andosol, Latesol, den Podalik merah kuning, jenis tanah

cesnik muda (Andosol vang kava unsur bara tetapt stroktur kurang stabil sehingga
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada kebun campuran “parak™

agrolorestry di Kawasan Kabun Bungo, dapat diambil beberapa kesimpulan vang

mlinya merupakan jawahan atas perlznyvaan penclitian. vaitu ;

1)

i)

Kamponen penyusun parak “Agroforestery™ pada Kawasan Kabun Bungo adalab
tanaman hutan dan tanaman perkebunan. Tanaman perkebunan ditanam diantara
tanaman hutan vang telab ada dengan sistem tumpang san. Tanaman hutan vang

dominan ditemui pada parak ini adalah tanaman surian dan bayuor, dan terdapat

Jzga tanaman durian, Sedanpkan lapaman perkebunan vang divsahakan adalah

kayvu manis, kapi, pinang, kakao dan gardamung,

Luas Kawasan Kabun Bungo adalah 30 Ha. sedangkan luas lahan vang
digunakan untuk wsahatann parak adalah 982 dengan mata-rata ketersediaan
sumberdaya lahan adalah 1.96 Ha per KEK. lasil analisis menunjukkan bahwa
aktivitas kombinast optimal wvang schaiknya dilakukan petani berdasarkan
sumberdaya laban vang tersedia adalah denpgan menanami lahannva dengan kavu
manis sebesar 0.08 Ha (4%4). kopi sebesar 0008 1a (4%4), pinang sebesar (L08 Ha
(4%, kakao sebesar 141 Ha (71.94%), dan gardamungu sebesar 0.32 Ha (16%:).
Dengan pola oplimal ini pendapatan vang akan diterima petani akan meningkat
sebesar 37.34% dari Rp. 39.766.971 menjadi Rp. 93,225,630 selama jangka
analisis (20 tahun).

Permasalahan vang  dibadapi oleh petani sampel  dalam  osahatani kebun
campuran parak’ (Agroforestry) adalah (a) terbatasnva fahan usahatani bal ini
dischabkan karena status pengusahaan lahan parak di Kawasan Kabun Bungo
vang merupakan tanab ulayvat, (b} keterbatasan sumberdaya modal (dalam bentuk
vang tunaib, () ketersedian tenaga kerja untuk usabatani inn masih kurang,
sehingea pengprunmm sumberdaya usahatani tidak optimal. (d} pengaruh budaya

petani yang sulit dirobah dalam hal kehor teknis budidaya fanaman perkebunan,
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dan (e} tidak adanva kekuasaan petani dalam hal penetapan harga jual, Tetaps

harga yang berlaku adalah harpa dad pedagang pengumpul,

5.2 Saran.

1

3

Untuk meningkatkan pendapatan petant diharapkan petani dapat mencraphkan
pola tanam yang optimal. karena dengan menerapkan pola tanam seperti yang
telah dilaksagnakan selama ini ternyata pendapatan belum optimal diperoleh
petani.

Dalam pelaksanaan pola tanam optimal ini fakior barga haros diperhatikan.
karena Mukizasi harga akan mempengarihi kombinasi optimal vang dihasilkan,
Apabila terjadi kenaikan harga komoditas sudah jelas akan meningkatkan
pendapatan petani, tetapi apabila terjadi penurunan barga komodias maka pola
pereneanaan aptimum akan memberikan resiko pada petani,

Penelitian lanjutan diperlukan untuk mefengkapi inlormasi pola tanam optimal.
schingea perlu adanya penambahan funpsi kendala terutama penclitian vang
terkait dengan penpggunaan kendala lain yang belum dipakai pada kasus ini
seperti kendala transfer produksi, kendala teknologi, kendala sarana produksi

dan lamnnva.
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